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ABSTRACT

Community service activities are motivated by the lack of teacher skills in designing Classroon
Action Research and writing articles from research results. Therefore, teachers need to be
trained on the preparation of PTK proposals. Classroom Action Research is used as an effort {
improve or solve problems and improve the quality of education in various fields. Through
these technical guidance activities teachers become more confident and have a passion for doing
Classroom Action Research, teachers become more creative because it is always required to
make innovation efforts as the implementation and adaptation of various theories and
techniques of learning and teaching materials used. So that teachers can develop professionally
able to assess and improve the learning process class, mistakes in learning will be quickl
analyzed and improved, so that student learning outcomes will increase, motivation and studen
learning outcomes for the better. Likewise the response from teachers about technical guidanc
is considered very good and teachers feel getting something new, it can be seen from th
positive response of each teacher and headmaster of the State Elementary School 17 Lima
Manis Padang. Likewise the school provides time for the implementation of this workshoj
activities and facilitate the place and receive this science and technology activities with eagel
teachers also participate in every activity session with an active and enthusiastic in carrying ou
activities ranging from designing proposals and compiling research articles.

Keywords: Action Research Class Writing Articles Primary School Teachers

PENDAHULUAN memilih alternatif-alternatif yang tepi
antara padat karya dan padat modsa

Guru-guru di Sekolah Dasar Negeri maupun kemampuan untuk mengusahaks

W Limag manis, ini ierase belum efisiensi dan produktifitas kerja sebag
memahami tentang Penelitian Tindakan guru
Kelas, yang selanjutnya disebut PTK, begitu Dalam tahap ini sumber da

pula untuk penulisan artikel. Padahal PTK manusia sebagai guru merupakan fakt
dan artikel ini sangat dibutuhkan 01.61.1 guru yang menduduki urutan prioritas uta
dalam rangka pengembangan diri dan dalam pembangunan. Kendatip
sekaligus Flntuk. mengurus kepalkan pangka‘F pengembangannya tidak dapat dikatak
dan kenaikan jabatan fungsional guru,ldl sederhana karena meliputi berbagai asp
samping itu guru juga dituntut untuk selalu pendidikan sebagai guru maupun sebay
melakukan perbaikan perbaikan proses manusia yang kemudian disusul deng
pembelajaran  di  kelas sesuai dengan pelatihan-pelatihan  kerja  dalam  rang
kebutuhan anak. Maka dari itu dalam proses meningkatkan mutu pelayanan pendidik
modermsam saat ini peranan ‘manus.ia namun hasil kerja guru merupakan s
sebagai guru amat menentukan, baik ditilik

dari mutu maupun kemampuannya dalam
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yang tak ternilai bagi kemajuan bangsa di
kemudian hari.

Dalam hubungan ini dirasakan
adanya kebutuhan menserasikan sistem
pendidikan dengan kebutuhan tenaga kerja,
di mana lulusan pendidikan dapat
dimanfaatkan secara optimal. Keseluruhan
strategi dan langkah-langkah kebijaksanaan
pengembangan  kompetensi guru dan
sumber daya manusia ini tidak terlepas
dengan peranan guru selaku pemeran sentral
dalam proses pendidikan, yang berarti guru
harus mampu mengantarkan bangsanya ke
arah modernisasi.

Semua orang yakin bahwa guru
memiliki andil yang sangat besar terhadap
keberhasilan pembelajaran di sekolah. Guru
sangat  berperan  dalam  membantu
perkembangan  peserta  didik  untuk
mewujudkan tujuan  hidupnya secara
optimal. Keyakinan ini muicul karena
manusia adalah makhluk lemah yang dalam
perkembangannya senantiasa membutuhkan
orang lain, sejak lahir bahkan pada saat
meninggal. Semua itu menunjukkan bahwa
setiap orang membutuhkan orang lain dalam
perkembangannya, demikian halnya peserta
didik, ketika orang tua mendaftarkan
anaknya ke sekolah pada saat itu juga ia
menaruh harapan terhadap guru, agar
anaknya dapat berkembang secara optimal.

Minat, bakat, kemampuan dan
potensi-potensi yang dimiliki oleh peserta
didik tidak akan berkembang secara optimal
tanpa bantuan guru. Guru juga harus

berpacu dalam  pembelajaran, dengan
memberikan  kemudahan  belajar  bagi
seluruh  peserta  didik agar  dapat

mengembangkan potensinya secara optimal.

Dalam proses pendidikan, pendidik
atau guru memegang peran yang sangat
penting dan menentukan dalam mencapai
tujuan pendidikan. Pendidik merupakan
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orang dewasa baik secara kodrati (orang
tua) maupun secara profesi (menjadi
pedidik karena tugas jabatan) bertanggung
Jawab dalam menumbuh kembangkan anak
didik. Oleh sebab itulah pemerintah
menaruh perhatian sungguh-sungguh dalam
pembinaan dan  kemampuan  guru,
mengingat peranan guru yang sentral dalam
upaya mencerdaskan kehidupan bangsa.
Dengan demikian maka peningkatan

mutu guru merupakan urgensi, sebab
walaupun  usaha  peningkatan  mutu
pendidikan  disekolah tergantung dari

berbagai faktor, namun faktor utamanya
ialah guru memiliki kompetensi yang
bermutu, yang memliki sarana yang
lengkap, sistem yang memadai niscaya akan
menghasilkan manusia yang berkualitas,
manusia yang unggul, kreatif, trampil dan
inovatif. Hal ini sangat penting terutama
dalam menghadapi tinggal landas dan era
globalisasi, sebab kecenderungan dunia
telah memberikan bukti bahwa kekayaan
sumber alam relatif akan semakin berkurang
peranannya, jika dibandingkan dengan
kualitas sumber daya manusia didalam
mewujudkan cita-cita bangsanya.

Guru yang professional memiliki
keahlian, tanggung jawab, dan rasa
kebersamaan yang didukung oleh etika
profesi yang kuat. Untuk itu diharapkan
guru telah memiliki intelektual sosial,
spiritual, pribadi, moral dan profesional,
agar guru dapat berkembang kearah
penguasaan-penguasaan kompetensi
profesional sebagai landasan kerja. Unjuk
kerja guru pada dasarnya merupakan
perwujudan profesionalitas para guru secar
sadar dan terarah untuk melaksanakan
pendidikan baik di sekolah maupun di Juar
sckolah. Dengan demikian guru vyang
profesional 1alah mereka yang memiliki
keahlian baik yang menyangkut materi



keilmuan  yang  dikuasai
keterampilan metodologinya  dimana
keahlian yang dimiliki oleh guru yang
profesional diperoleh melalui suatu proses
pendidikan dan latihan yang di programkan
dan terstruktur secara khusus.

Sehubungan dengan adanya
perubahan-perubahan dalam dunia
pendidikan sebagai penyesuaian pendidikan
terhadap tuntutan yang terus berkembang,
tefjadi pula inovasi di dalam proses belajar
mengajar, yang menyebabkan perubahan
dalam peranan guru dan penempatan
tanggung jawab pada murid. Pendidikan
yang semula lebih didasarkan kepada
mengingat, lambat laun diganti dengan
metode untuk mengembangkan kemampuan
siswa ‘dalam pengamatan, analisa dan
penalaran reasoning inilah hakikat belrjar
mengajar yang sebenarnya.

Sebagai pendidik, guru memiliki
tugas yang harus dilakukan secara
profesional, tugas guru tersebut diantaranya
yaitu mendidik, mengajar dan melatih anak
didik adalah tugas guru sebagai suatu
profesi. Tugas guru sebagai pendidik berarti
meneruskan dan mengembangkan nilaj-nilai
hidup kepada anak didik. Tugas guru
sebagai pengajar berarti meneruskan dan
mengembangkan ilmu pengetahuan dan
teknologi kepada anak didik. Tugas guru
scbagai pelatih berarti mengembangkan
keterampilan dan menerapkannya dalam
kehidupan demi masa depan anak didik.

Perubahan dalam peran guru ini
sudah tentu menumbuhkan perubahan
dalam latihan dan pendidikan guru guna
memperoleh guru dengan kemampuan
profesional yang tinggi. Kualitas standar
pendidikan permulaan seorang guru, secara
berangsur-angsur  telah  berubah  yaitu
setingkat universitas. Sedangkan pendidikan
dalam  jabatan  (inservice  training)

maupun
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merupakan bagian yang tak terpisahkan darj
pembinaan guru untuk memajukan merekg
dalam pengetahuan bidang studi dasar serta
untuk membiasakan diri dengan tehnik
pengajaran baru.

Perkembangan ilmu pengetahuan
dan teknologi sejak pertengahan kedua abad
ke 20 jauh lebih pesat dari pada era
sebelumnya. Kenyataan ini ditambahkan
dengan majunya sistem komunikasi yang
menghadapkan guru kepada banyak pilihan
sumber bahan untuk dijadikan objek belajar
para siswanya. Pilihan tersebut meliputi
jenis pokok bahasan yang perlu dipilih.
Oleh karena itu guru dituntut memiliki
kemampuan untuk memilih di antara
berbagai alternatif pilihan yang paling
relevan dengan fungsi, tujuan pendidikan

serta tingkat kemampuan dan
perkembangan peserta didik.

Perubahan tujuan dan fungsi
pendidikan sekolah yang lahir karena

perubahan tuntutan masyarakat yang terus
berubah serta perkembangan iptek yang
pesat ditambah dengan heterogenitas
populasi peserta didik menuntut tenaga guru
dengan kualifikasi profesional. Gum
profesional tidak hanya dituntut untuk dapat
menyampaikan informasi kepada peserta
didik, melainkan dituntut pula
merencanakan, mengelola, mendiagnosis,
dan hasil proses belajar. Menurut Roestiyah
NK dalam Djamarah (2010 : 34-36) tugas
seorang guru dalam mendidik anak yaitu: a)
Menyerahkan kebudayaan kepada anak
didik berupa kepandaian, kecakapan dan
pengalaman-perngalaman, b) Membentuk
kepribadian anak yang harmonis, sesuai
cita-cita  dan  dasar  negara  kita
PancasilaMenyiapkan anak menjadi warga
negara yang baik sesuai Undang-undang
Pendidikan yang merupakan keputusan
MPR No. II Tahun 1983., ¢) Sebagai




e

perantara dalam belajar, d) Guru adalah
sebagai pembimbing, untuk membawa anak
didik ke arah kedewasean, pendidik tidak
maha kuasa, tidak dapat membentuk anak
menurut sekehendaknya, e) Guru sebagai
penghubung antara sekolah dan masyarakat,
f) Sebagai penegak disiplin, guru menjadi
contoh segala hal, tata tertib dapat berjalan
bila guru dapat menjalani lebih dahulu, g)
Guru sebagai administrator dan manajer,
h)Pekerjaan guru sebagai profesi, i) Guru
sebagai perencana kurikulu, J) Guru sebagai
pemimpin, k) Guru sebagai sponsor dalam
kegiatan anak-anak.

Peningkatan  profesional  guru
hendaknya dilaksanakan secara terpadu
melalui berbagai pelaksanaan tugas baik
secara langsung maupun tidak langsung. Ini
merupakan upaya peningkatan
profesionalisme, kegiatan ini sangat terkait
dengan kegiatan sehari-hari. Seperti guru-
guru melaksanakan kerja kelompok dan
diskusi kelompok dalam
memecahkan masalah

Kegiatan serupa ini dapat dilakukan
oleh guru pada saat pelaksanaan MGMP
(Musyawarah Guru Mata Pelajaran). Ini
merupakan suatu wadah bagi guru untuk
saling  bertukar pengetahuan  dan
pengalaman, sehingga diharapkan setelah
kegiatan MGMP dapat mengembangkan
dan meningkatkan wawasan untuk menuju
guru yang profesional.

Secara garis besar pembinaan guru
selaku aparatur negara meliputi
pengembangan  profesional, peningkatan
kesejahteraan dan pengelolaan administrasi
kepegawaian.  Peningkatan  profesional
diarahkan pada peningkatan moral dan
etika,

rangka

kemampuan serta
sehingga
peningkatan

melaksanakan

pengembangan
lama terdapat
guru  dalam
kependidikan dan

semakin
kemampuan
tugas

tlmu,
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tugas pembangunan. Penyempurnaan
pengelolaan  administrasi  kepegawaian
diarahkan kepada kemampuannya untuk
mendukung kegiatan pembinaan pegawai
sehingga pengendalian dan pengawasan
pembinaan dapat terlaksana dengan efektif.
Penyempurnaan pengelolaan administrasi
kepegawaian telah dirasakan sebagai
kebutuhan yang mendesak, karena
hambatan dalam kenaikan pangkat telah
mengakibatkan menurunnya  kegairahan
kerja. Peningkatan profesional tidak secara

otomatis menghasilkan peningkatan
produktifitas, apabila tingkat kesejahteraan
tidak  baik. Bahkan  peningkatan

profesionalisasi tanpa diimbangi dengan
perbaikan kesejahteraan dapat menjurus ke
arah in efisiensi, kerena tenaga ini lebih
banyak menggunakan waktunya -unink
melaksanakan tugas di luar dinas. Ini berarti
pemahaman investasi dalam sumber daya
manusia akan sia-sia belaka.

Dalam rangka meningkatkan
profesionalisme guru telah ditetapkan
keputusan nomer 26/Mempan/1989 yang
selanjutnya disempurnakan dengan
keputusan nomer 084/1993 tentang jabatan
fungsional guru dan angka kreditnya.
Keputusan ini mengandung dua tujuan
yakni; 1)meningkatkan mutu serta
kemampuan guru, 2) meningkatkan kualitas
pendidikan.  Peningkatan  profesional
pembinaannya dimulai sejak saat seseorang
diterima menjadi Pegawai Negeri Sipil
untuk diarahkan pada bidang keahlian
tertentu. Pembinaan selanjutnya adalah
melalui pendidikan dan latihan yang
disesuatkan dengan jabatan.

Dalam keadaan ini perlu dikemukan
bahwa kemampuan profesional menuntut
pendidikan dan latihan khusus. Guru adalah
jabatan profesional, karena tugas guru pada
hakikatnya adalah tugas /pekerjaan yang



hanya dapat dilakukan oleh orang yang
secara khusus telah mengikuti pendidikan
dan latihan khusus pada tingkat pendididkan
tinggi. Oleh karena itu, kualifikasi seorang
guru saat ini telah banyak yang berlatar
pendidikan S1, S2 dan bahkan ada yang S3
untuk guru SLTA. Sedangkan latihan
khusus untuk guru dilakukan melalui
berbagai kegiatan pelatihan dan penataran
yang terencana dan sistimatis serta latihan
profesional lain seperti kelompok-kelompok
kerja guru.

Dalam UU Sisdiknas Nomer 14
tentang guru dan dosen pasal 10
menyatakan bahwa guru harus memiliki
kompetensi pedagogik, kompetensi
kepribadian, kompetensi profesional dan
kompetensi sosial. hal ini harus mampu
diterapkan oleh guru dalam kegiatan
pendidikan dan pengajaran di sekolah
maupun di masyarakat. Guru di sekolah
yang sangat penting dilakukan adalah selaly
memperbaiki proses pembelajaran melalui
Penelitian Tindakan Kelas.

Menurut  Stephen Kemmis, 1983
(dalam David Hopkins, 1993:44). PTK atau
action research adalah suatu bentuk
penelaahan atau inkuiri melalui refleksi diri
yang dilakukan oleh peserta kegiatan
pendidikan tertentu dalam situasi sosial
(termasuk pendidikan) untuk memperbaiki
rasionalitas dan kebenaran dari (a) praktik-
praktik sosial atau pendidikan yang mereka
lakukan sendiri, (b) pemahaman mereka
terhadap praktik-praktik tersebut, dan (c)
situasi di tempat praktik itu dilaksanakan.

Menurut  Aqib  (2007:13) ada
beberapa alasan mengapa PTK merupakan
suatu  kebutuhan  bagi guru  untuk
meningkatkan  profesionalisme seorang
guru, antara lain: (1) PTK sangat kondisif
untuk membuat guru menjadi peka dan
tanggap terhadapa dinamika pembelajaran
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di kelasnya. Para guru menjadi reflektif dan
kritis terhadap apa yang ia dan muridnya
lakukan (2) PTK dapat meningkatkan
kinerja guru sehingga menjadi professional.
Guru tidak lagi sebagai seorang prktisi
yang sudah merasa puas terhadap apa yang
dikerjakan selama bertahun-tahun tanpa
adanya upaya perbaikan dan inovasi, namun
juga sebagai peneliti di bidangnya (3)
Dengan  melaksanakan tahapan-tahapan
PTK, guru mampu memperbaiki proses
pembelajaran melalui suatu kajian yang
dalam terhada apa yang terjadi di kelasnya.
Tindakan yang dilakukan oleh guru semata-
mata didasarkan pada masalah actual dap
factual yang berkembang di kelasnya. 4
Pelaksanaan PTK tidak menganggu tugas
pokok seorang guru karena dia ridak perlu
meninggalkan kelasnya. PTK merupakan
suatu kegiatan penelitian yang terintegrasi
dengan pelaksanaan proses
pembelajaran.(5) Dengan melaksanakan
PTK guru menjadi kreatif karena selalu
dituntut untuk melakukan upaya-upaya
inovasi sebagai implementasi dan adaptasi
berbagai teori dan teknik pembelajaran serta
bahan ajar yang dipakainya. Dalam setiap
kegiatan, guru diharapkan dapat mencermati
kekurangan dan mencari berbagai upaya
sebagai pemecahan.

Berdasarkan alasan yang
dikemukakan Aqib seperti yang disebutkan
di atas, jelaslah bahwa pelaksanaan PTK
sangat penting bagi seorang guru dalam
rangka peningkatan profesionalismenya
sebagai seorang pendidik. Selain itu, yang
menjadi tujuan utama PTK adalah untuk
peningkatan layanan professional guru
dalam menangani proses belajar mengajar,
yang mana tujuan itu dapat dicapai dengan
melakukan refleksi untuk mendiagnosis
keadaan, lalu kemudian mencoba secara
sistematis sebagai tindakan alternative




dalam memecahkan permasalahan
pembelajaran di kelas dan/atau
implementasi program sekolah yang sedang
dirasakan.

Penelitian Tindakan Kelas (PTK)
hendaknya dikuasai oleh semua gury,
karena PTK merupakan salah satu indikator
dalam peningkatan profesional guru, juga
dapat memotivasi guru untuk selalu berfikir
kritis dan sistematis untuk memajukan
proses pembelajaran di sekolah. selain itu
PTK bertujuan untuk memperbaiki proses
pembelajaran secara terus menerus dan
berkesinambungan pada setiap siklus yang

mencerminkan terjadinya peningkatan atau

perbaikan.

Artikel ilmiah adalah karya tulis
yang dirancang untuk dimuat dalam jurnal
ilmiah yang ditulis dengan tata cara iimiah.
Artikel hasil peuelitian berisikan hal-hal
penting saja yyang mencangkup temuan
penelitian pembahasan penelitian.
sistematika punulisannya terdiri atas bagian
dan sub bagian Judul artikethendaknya
informatif lengkap, tidak terlalu panjang
dan tidak terlalu pendek dan ditulis dengan
huruf kapital, nama penulis ditulis atau
diikuti gelar akademik Tujuan penulisan
karya ilmiah yaitu meyakinkan pemn.baca
bahwa topik yang ditulis memang perlu
diketahui dan diperhatikan; membahas suatu
permasalahan; menjelaskan suatu gejala;
mengemukakan ide, gagasan, pikiran,
pendapat untuk pemecahan masalah.

Ciri-ciri penulisan karya ilmiah yaitu
objektif, tidak memihak, berdasarkan fakta,
sistematis, praktis, logis, dan ditulis dalam
bahasa yang baik dan benar (EYD); masalah
atau topik yang dibahas, kejelasan tujuan
pembahasan, kelogisan pembahasan, dan
kejelasan pengorganisasian pembahasannya

Berdasarkan studi pendahuluan yang
dilakukan ternyata guru-guru di Sekolah
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Dasar Negeri 17 Limau Manis ternyata
masih banyak yang belum mengertt cara
pelaksanaan penelitian tindakan kelas dan
bahkan masih ada yang belum mendapatkan
pelatihan  tentang Penelitian Tindakan
Kelas. Hal ini yang membuat tim
pengabdian ingin berbagi ilmu bagi guru-
guru dalam rangka memperbaiki kinerja
atau permasalahan yang terjadi dalam
pengajaran di kelas. sekaligus  untuk
meningkatkan keprofesionalan guru dalam
memperbaiki proses pembelajaran di kelas.
Berdasarkan permasalahan di atas, maka
perlu dilakukan suatu kegiatan yang
terencana dan sistimatis untuk melatih guru
dalam memahami penelitian tindakan kelas.

METODE PELAKSANAAN

Untuk mengatasi permasalahan dan guru-
guru terkait dengan penulisan proposal RIEKS
dan penulisan artikel, maka materi dan
bimbingan teknis ini adalah sebagai berikut

(1) Konsep dasar tentang Penelitian
Tindakan Kelas (2) Tujuan Penelitian
Tindakan Kelas (3) Langkah penyusunan
Penelitian Tindakan Kelas (4) Langkah
pelaksanaan Penelitian Tindakan Kelas (5)
Penyusunan laporan Penelitian Tindakan
Kelas (6) Teknik penulisan Artikel (7)
Pelatihan penulisan proposal PTK kemudian
dilanjutkan  dengan  penulisan artikel.
Selesai pelatthan guru-guru disarankan
untuk menyelesaikan artikelnya dengan
bimbingan pelaksana [bM melalui on
linedan dibantu untuk bisaditerbitkan di
jurnal ilmiah.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pelaksanaan kegiatan Ipteks dilaksanakan
selama tiga hari yaitu hari sabtu dan hart
Minggu tanggal 29 dan 30 Juli 2017,
bertempat di sekolah dasar negeri 17 Limau



Manis Padang. Kegiatan ini diikuti oleh
guru sebanyak 15 orang yang memberikan
pelatthan adalah tim pengabdian yang
berjumlh 4 orang. Pada har pertama yaitu
Sabtu tanggal 29 Juli 2017 di mulai pada
pukul 0830 WIB dengan melakukan
registrasi peserta oleh panitia. Pukul 09.00
WIB, acara dibuka oleh MC dan pembacaan
ayat suci Al-quran oleh mahasiswa PLB.
Acara dilanjutkan oleh sepatah kata dari
ketua pelaksana yaitu Prof Dr Mega
Iswari, M.Pd dan sekaligus membuka acara
pelatihan secara resmi, serta perkenalan
peserta dan narasumber yang selesai pada
pukul 10.00. Selesai kata sambutan
dilanjutkan dengan istirahat sebentar sambil
menikmati snack yang disediakan yaitu
padapukul 10.00 sampai 12.00. Acara
dilanjutkan dengan kegiatan .:si pertama
oleh nara sumber Prof Dr Mega Iswari,
MPd. materi yang disampaikan tentang
penjelasan Penelitian Tindakan Kelas
sampai pukul 14.30. Pukul 14.30 sampai
pukul 1530 isoma, yaitu istirahat shalat dan
makan. Acara dimulai untuk kegiatan sesi
kedua yaitu pukul 15.30 sampai pukul 17.30
WIB dengan nara sumber Prof Dr Mega
Iswari, M.Pd dan Tim pengabdian materi
yang disajikan tentang latihan merancang
proposal PTK.

Hani kedua Minggu tanggal 30 Juli 2017
kegiatan pengabdian dimulai pukul 09.00
pagi kegiatan dimulai dengan menentukan
masalah dan membuat judul yang dilakukan
oleh semua peserta, selanjutnya guru-guru
atau peserta diminta merancang proposal
PTK yang didampingi oleh nara sumber
Tim Pengabdian, kegiatan yang dilakukan
vaitu melatih dan membimbing guru-guru
dalam merancang proposal PTK untuk
memperbaiki proses dan mutu pembelajaran
siswa yang mereka ajar di kelasnya masing-
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pelatithan  penulisan
artikel yang dibimbing oleh Dra Zulmiyetri,
M.Pd.. Pukull0.00 sampai pukul 1045
istirahat. Kegiatan dimulai lagi pukul 10.45
WIB kegiatan di mulai dengan tanya jawab
tentang penyelenggaraan pelatihan dan
sejauh mana mereka menguasai tentang
materi yang telah disampaikan dan harapan-
-harapan guru tentang pelaksanaan PTK di
Sekolah kemudian menyusun karya ilmiah.
Pukul 12.30-14.00 ISOMA yaitu istirahat,
sholat, makan. Pukul 14.00-15.30 WIB,
kegiatan ditutup oleh ketua pelaksana. Untuk
lebih jelasnya pelaksanaan kegiatan dapat
dilihat pada lampiran. Pada hari ketiga
Sabtu tanggal 19 Agustus 2017 melakukan
review atau pengecekan proposal dan jurnal
yang telah dirancang guru. Dan hari ke
empat hari Minggu tanggail9 Agustus 2017
melakukan atau  pengecekan
proposal dan jumal yang telah dirancang

guru

masing kemudian

review

Adapun hasil penilaian terhadap
pelaksanaan Ipteks ini pada guru-guru
sekolah dasar negeri 17 Limau Manis
menunjukkan : a) Guru di sekolah ini baru
dua orang yang telah melakukan Penelitian
Tindakan Kelas yaitu satu orang guru tetap
(PNS) dan satu orang guru Honorer,
sedangkan beberapa guru-guru yang lain
belum pernah membuat proposal dan
melakukan Penelitian Tindakan Kelas
dalam rangka memperbaiki  proses
pembelajaran, sehingga guru-guru belum
memahami untuk melaksanakan Penelitian
Tindakan Kelas, Melalui latihan ini guru-
guru sangat antusias untuk mengikutinya.
Karena materi tersebut mudah dipahami
bagi mereka. b) Semua Peserta vang
mengikuti pelatthan merasa senang dan
lebth memahami tentang PTK
termotivasi  bahkan tidak ada

serta
yang




mengantuk, di harn ke dua semua guru tetap
menghadin pelatihan ini, yang kegiatannya
diisi dengan kiat-kiat penulisan jurnal dan
attikel hasil penelitian.  Dalam rangk
mengetahui sejauh mana pelatihan dalam
menyusun proposal PTK dan kiat-kiat
penulisan artikel hasil penelitian.  Guru
dapat dikatakan berhasil, baik secara teknis
maupun manfaat yang diperoleh peserta,
diadakan penilaian tentang hal sebagai
berikut: 1)  Dalam kegiatan ini semua
peserta atau guru mampu merancang PTK
sesuai dengan proses pembelajaran di
kelasnya masing-masing. 2) Semua guru
atau peserta pelatihan mampu melaksanakan
PTK sesuai dengan langkah-langkah PTK
yang sesuai dengan siklusnya. 3)

Semua guru atau peserta mampu membuat
artikel dari hasil penelitian yang telah
dilakukan.

KESIMPULAN DAN SARAN

Setelah dilakukan kegiatan pelatihan
PTK dan penulisan artikel hasil penelitan
pada guru-guru di Sekolah Dasar Negerni 17
Limau Manis Padang, guru-guru memahami
tata cara penyusunan proposal PTK
melaksanakan PTK dan memahami tata cara
menulis artikel hasil penelitian. Kegiatan
ini terlaksana dengan baik dan lancer, hal
ini terlihat dari cara guru
menyususn/merancang proposal dengan
serius. Secara khusus hasil dari kegiatan
pelatihan ini dapat disimpulkan sebagat
berikut : a) Pelatihan yang dilaksanakan
sangat berdampak positif pada guru dan
memberikan manfaat yang sangat besar
dalam mengembangkan profesionalisme
guru. sehingga guru memiliki pengetahuan
dan keterampilan tentang: karakteristik
Penelitian  Tindakan  Kelas, = Tujuan
Penelitian Tindakan Kelas, Memahami
konsep dan  langkah-langkah  PTK,
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Menyusun  atau merancang PTK.
Melaksanakan PTK di dalam kelas,
Menyusun artikel hasil penelittan. b)
Pelatihan  penyusunan proposal PTK,

pelaksanakan PTK dan penyusunan artikel
hasil penelitian memperbaiki  proses
pembelajaran dan mengembangkan
semangat guru-guru untuk melakukan
Penelitian  Tindakan  Kelas, untuk
melakukan inovasi dalam pembelajaran,
guru menjadi percaya diri mencoba hal baru
yang dapat membawa perubahan dalam
proses pembelajaran. c¢) Tanggapan guru-
guru terhadap pelatihan ini dinilai baik,
terbukti dari kahadiran yang disiplin dari
awal sampai akhir, mengikuti setiap sesi
pelatihan dengan aktif dan antusias dalam
melaksanakan kegiatan praktek secara
maksimal.

Saran

Berdasarkan hasil pelatihan yang
telah diberikan kepada guru-guru di sekolah
tersebut, disarankan sebagai berikat: 1)
Semua guru yang mengikuti pelatthan ini
hendaknya  dapat  merancang
melaksanakan PTK. 2) Semua guru mampu
membuat artikel hasil penelitian yang bisa
dimuat dalam jumal pendidikan. 3) Kepala
sekolah hendaknya menyuruh guru-guru di
sekolah untuk melaksanakan PTK dan
memfasilitasi guru dengan sarana prasarana
pembelajaran yang dibutuhkan di sekolah.

dan
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